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Abstrak 
Slag nikel merupakan salah satu jenis limbah industri yang dihasilkan dari proses 
peleburan biji nikel setelah melalui proses pembakaran dan penyaringan. Penggunaan agregat 
slag nikel dapat menjadi salah satu alternatif dalam proses campuran beton non pasir. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar kuat tekan beton non pasir, dengan umur 
perencanan 7, 14, dan 28 hari, serta mengetahui berat volume beton non pasir menggunakan 
agregat slag nikel type III. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen di 
laboratorium. Pengujian ini mengguanakan slag nikel fenil type III, sebagai pengganti agregat 
kasar dengan variasi 1:2, 1:4, 1:6. Hasil penelitian nilai uji kuat tekan beton pada umur 28 hari 
mengalami kuat beton terbesar yaitu pada variasi campuran 1:2 dengan nilai 31,29 Mpa,1:4 
sebesar 13,28 Mpa,1:6 sebesar 6,39 Mpa dan untuk nilai berat volume yang di dapat pada 
variasi 1:2 sebesar 2,40 kg/m3,1:4 sebesar 2,25 kg/m3, 1:6 sebesar 2,07 kg/m3 . Mutu beton non 
pasir berkisar antara 4 MPa – 30 MPa, sehingga untuk pengaplikasianya pada variasi 1:2,1: 4 
dan 1:6 dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan yakni batako sampai dengan dinding 
penahan tanah. 
Kata kunci: Kuat Tekan, Berat volume, slag nikel type III 
 
Abstract 
 Nickel slag is one type of industrial waste that is produced from the smelting process of 
nickel ore after going through the combustion and screening process. The use of nickel slag 
aggregate can be an alternative in the process of non-sand concrete mix. The purpose of this 
study was to determine how much compressive strength of non-sand concrete, with a planning 
life of 7, 14, and 28 days, and to determine the volume weight of non-sand concrete using nickel 
slag aggregate type III. The research method used was an experimental method in the 
laboratory. This test uses nickel phenyl type III slag, as a substitute for coarse aggregate with 
variations of 1: 2, 1: 4, 1: 6. The results of the concrete compressive strength test at the age of 
28 days experienced the greatest strength of concrete, namely in a mixture of 1: 2 with a value of 
31.29 MPa, 1: 4 of 13.28 MPa, 1: 6 of 6.39 MPa and for the weight value the volume obtained at 
a variation of 1: 2 is 2.40 kg / m3.1: 4 at 2.25 kg / m3, 1: 6 is 2.07 kg / m3. The quality of non-
sand concrete ranges from 4 MPa - 30 MPa, so for its application in variations of 1: 2,1: 4 and 
1: 6 can be used for various purposes, from concrete blocks to retaining walls. 
Keywords: Compressive Strength, Volume Weight, Type III nickel slag 
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Slag nikel merupakan salah satu limbah hasil pengolahan nikel dari PT. Aneka Tambang 
Pomalaa (PT. ANTAM POMALAA) yang terletak di Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Banyaknya limbah buangan yang berupa slag nikel dari PT. Aneka Tambang Pomalaa 
kini harus ditangani atau dimanfaatkan dengan benar. Sebagai limbah buangan hasil pengelohan 
biji nikel, selama ini slag nikel hanya digunakan sebagai bahan oleh masyarakat yang dianggap 
sudah tidak memiliki manfaat lagi. Tetapi jika timbunan dilihat secara visual, bentuk fisik dari 
slag nikel menyerupai agregat baik yang halus menyerupai pasir dan kasar yang meyerupai 
kerikil, dimana dapat digunakan untuk bahan agregat dalam campuran beton. 
Banyaknya limbah nikel atau slag nikel yang terdapat di lingkungan masyarakat sekitaran 
PT. Antam Pomalaa, PT. Antam Pomalaa berusaha sendiri untuk mengelolah limbah nikel yang 
dihasilkan dengan melakukan 3 tahap pengelohan limbah dan sampai pada saat ini PT. Antam 
Pomalaa berhasil melakukan sampai 4 tahap pengelohan limbah nikel yang bernamakan Fenil 
type 1, Fenil Type 2, Fenil Type 3, dan Fenil Type 4.  
Permasalahan yang terjadi sekarang adalah semakin banyaknya tumpukan limbah nikel 
pada pabrik PT. Antam Pomalaa yang dapat menyebabkan masalah serius bagi perusahaan 
sehingga perlu penanganan yang lebih cepat sebelum berdampak buruk bagi perusahaan itu 
sendiri yang nantinya juga dapat berdampak terhadap masyarakat. 
Berdasarkan isu-isu tersebut, maka permasalahan yang perlu diteliti yaitu sebagai berikut: 
1. Berapa besar kekuatan beton non pasir menggunakan slag nikel fenil type IIIsetelah 
dilakukan uji tekan ? 
2. Bagaimana nilai berat isi beton non pasir yang menggunakan slag nikel fenil type III sebagai 
agregat pada campuran beton non pasir ? 
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai perbandingan 
dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam menyusun penelitian, adapun hasil-hasil 
penelitian yang dijadikan perbandingan yaitu: 
1. Beton non pasir  dengan penggunaan agregat lokal dari merak yang di susun oleh Zulmahdi 
darwis dkk (2017). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kuat tekan, 
daya serap air, kuat lentur pada metodologi penelitian ini. Dengan membandingkan 
penggunaan semen –agregat dengan perbandingan rasio semen agregat 1:4,1:6,1:8,1:10.dan 
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untuk hasil yang di peroleh  dari penelitian ini yaitu Kuat tekan tertinggi beton non pasir 
yang di hasilkan sebesar 3,712196 Mpa,pada rasio semen agregat 1:6. Kuat tekan beton 
masih kurang dari 10 Mpa maka beton ini dapat dimanfaaftkan sebagai beton non struktural. 
2. Studi eksperimental kuat tekan beton menggunakanVariasi terak nikel sebagai agregat kasar 
yang di susun oleh M.W. Tjaronge dkk (2015). Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari Terak Nikel, Kuat Tekan, Modulus Elastisitas. pada metodologi penelitian ini 
Penentuan komposisi mix design dengan metode trial mix mengacu pada SNI 03 - 2834 - 
2000. Penelitian ini dirancang untuk pembuatan beton dengan menggunakan variasi 
kandungan terak nikel sebagai pengganti agregat kasar meliputi 0%, 15%, 30%, 50%, 70% 
dan 100%. dan untuk hasil yang di peroleh  dari penelitian ini yaitu setelah pengujian 
karasteristik, dapat disimpulkan bahwa slag nikel dapat dijadikan sebagai pengganti agregat 
kasar dalam pembuatan beton. 
3. Beton non pasir dengan agregat dari batu alam (batu ape) sungai lua kabupaten kepulauan 
talaud Sulawesi utara yang di susun oleh Diarto Trisnoyuwono dkk (2009). Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kelestarian, bamboo laminated,ekstrak tembakau. 
pada metodologi penelitian ini Pelaksanaan penelitian ini secara umum meliputi persiapan 
bahan dan alat, uji pendahuluan terhadap material agregat, perancangan campuran benda uji, 
pembuatan benda uji, perawatan, pengujian benda uji, analisis data serta pembahasan hasil 
penelitian. hasil yang di peroleh  dari penelitian ini yaitu Rasio volume semen – agregat 
pada campuran beton non pasir yang ideal adalah 1 : 6 dimana kuat tekan pada benda uji 
silinder sebesar 7,67 MPa dengan kebutuhan semen per m³ sebanyak 285,41 kg. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi pembuatan beton non pasir menggunakan slag nikel fenil type III adalah di 
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Gambar 1. Lokasi PT Aneka Tambang Pomala 
2.2. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian dapat ditarik sebagai faktor-faktor yang berperan penting dalam 
peristiwa atau gejala yang akan di teliti. Variabel penelitian ini adalah : 
1. variabel terikat adalah perilaku beton segar dan beton keras yang terdiri dari : kuat tekan.  
2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi jumlah terak nikel yang digunakan 
sebagai agregat. 
2.3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggumakan data primer yang berisi : 
1. Pengujian material berupa berat jenis dan berat isi material barupa terak nikel. 
2. Pengujian kuat tekan bahan yang diteliti menggunakan compression test machine. 
2.4. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan adalah tahap untuk menyiapkan seluruh alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam penelitian pembuatan beton non pasir dengan campuran slag nikel.alat dan 
bahan yang digunakan adalah : 




d. Tongkat besi 
Jurnal: Inovasi Sains dan Teknologi (INSTEK) 





f. Catakan beton dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm 
g. Mesin uji tekan 
2. bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Air 
b. Semen 
c. Slag Nikel Tipe III (ukuran 0.5 cm – 1cm) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Perancangan Campuran Beton Non Pasir Slag Nikel Fenil Tipe III 
Dalam proses perancangan campuran beton non pasir menggunakan slag  nikel fenil tipe 
III menggunakan beberapa variasi percobaan antara lain 1 : 2, 1 :4 dan 1 : 6 dimana tiap-tiap 
jenis variasi campuran mempunyai perbedaan penggunaan air dan semen yang dapat menentukan 
kekuatan mutu dari beton non pasir itu sendiri. 
 
Perhitungan Mix Desain campuran 1:2 
 Kebutuhan agregat per m³ diperoleh dari : 
= Faktor Koreksi tambahan bahan x berat 1 m³ agregat 
= 1,2 x 1481 
= 1777 Kg 
 Kebutuhan semen per m³ beton diperoleh dari : 
=  1/2 x Faktor koreksi tambahan bahan x berat jenis semen 
= 0,500 x 1,2 x 1250 
= 750 kg 
 Kebutuhan air per m³ beton diperoleh dari : 
= 0,40 x kebutuhan air per m³  
= 0,40 x 750  
= 300 kg 
 Kebutuhan beton Non-pasir per m³ beton diperoleh dari : 
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= Agregat per m³ beton + semen per m³ beton + semen per m³ beton 
= 1777 + 750 + 300 
= 2827 kg 
 Volume Pengecoran 
Jumlah Benda Uji  = 3 Kubus 
Volume Kubus = Sisi x Sisi x Sisi 
   = 0,15 m x 0,15 m x 0,15 m 
   = 0,0034 m3 
Volume Total  = Jumlah benda uji x volume kubus 
   = 3 x 0,0034  
= 0,01013 m³ 
   = 0,01013 x 1000 
   = 10,125 liter 
   = 10,125 x Kebutuhan beton Non-pasir / 1000 
   = 10,125 x 2827 / 1000 
   = 28,6253 kg 
 Untuk Satu kali adukan  
 Agregat = 
Kebutuhan Agregat per 1 m³
Kebutuhan  bahan per 1 m³ BNP




 x 28,6253 
= 17,99 kg 
 Semen  = 
Kebutuhan Semen per 1 m³
Kebutuhan  bahan per 1 m³ BNP




 x 28,625 
= 7,59 kg 
 Air  = 
Kebutuhan Air per 1 m³
Kebutuhan  bahan per 1 m³ BNP




 x 28,625 
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= 3,038  kg 
Jadi kebutuhan campuran untuk 1 m3 pada variasi 1:2 adalah : 
Mix desain campuran 1 :2 = agregat + semen + air 
      = 17,99 + 7,59  + 3,038 
      = 28,63 kg 
 
Perhitungan Mix Desain campuran 1:4 
 Kebutuhan agregat per m³ diperoleh dari : 
= Faktor Koreksi tambahan bahan x berat 1 m³ agregat 
= 1,2 x 1481 
= 1777 Kg 
 Kebutuhan semen per m³ beton diperoleh dari : 
=  1/4 x Faktor koreksi tambahan bahan x berat jenis semen 
= 0,25 x 1,2 x 1250  f                                                        
= 375 kg 
 Kebutuhan air per m³ beton diperoleh dari : 
= 0,40 x kebutuhan air per m³  
= 0,40 x 375  
= 150 kg 
 Kebutuhan beton Non-pasir per m³ beton diperoleh dari : 
= Agregat per m³ beton + semen per m³ beton + semen per m³ beton 
= 1777 + 375 + 150 
= 2302 kg 
 Volume Pengecoran 
Jumlah Benda Uji  = 3 Kubus 
Volume Kubus = Sisi x Sisi x Sisi 
   = 0,15 m x 0,15 m x 0,15 m 
   = 0,0034 m3 
Volume Total  = Jumlah benda uji x volume kubus 
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   = 3 x 0,0034  
= 0,01013 m³ 
   = 0,01013 x 1000 
   = 10,125 liter 
   = 10,125 x Kebutuhan beton Non-pasir / 1000 
   = 10,125 x 2302 / 1000 
   = 23,3097 kg 
 Untuk Satu kali adukan  
 Agregat = 
Kebutuhan Agregat per 1 m³
Kebutuhan  bahan per 1 m³ BNP




 x 23,3097 
= 17,99 kg 
 Semen  = 
Kebutuhan Semen per 1 m³
Kebutuhan  bahan per 1 m³ BNP




 x 23,3097 
= 3,80 kg 
 Air  = 
Kebutuhan Air per 1 m³
Kebutuhan  bahan per 1 m³ BNP




 x 23,3097 
= 1,52  kg 
Jadi kebutuhan campuran untuk 1 m3 pada variasi 1:4 adalah : 
Mix desain campuran 1 :4 = agregat + semen + air 
      = 17,99 + 3,80  + 1,52 
      = 23,31 kg 
Perhitungan Mix Desain campuran 1:6 
 Kebutuhan agregat per m³ diperoleh dari : 
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= Faktor Koreksi tambahan bahan x berat 1 m³ agregat 
= 1,2 x 1481 
= 1777 Kg 
 Kebutuhan semen per m³ beton diperoleh dari : 
=  1/6 x Faktor koreksi tambahan bahan x berat jenis semen 
= 0,17 x 1,2 x 1250 
= 250 kg 
 Kebutuhan air per m³ beton diperoleh dari : 
= 0,40 x kebutuhan air per m³  
= 0,40 x 250  
= 100 kg 
 Kebutuhan beton Non-pasir per m³ beton diperoleh dari : 
= Agregat per m³ beton + semen per m³ beton + semen per m³ beton 
= 1777 + 250 + 100 
= 2127 kg 
 Volume Pengecoran 
Jumlah Benda Uji  = 3 Kubus 
Volume Kubus = Sisi x Sisi x Sisi 
   = 0,15 m x 0,15 m x 0,15 m 
   = 0,0034 m3 
Volume Total  = Jumlah benda uji x volume kubus 
   = 3 x 0,0034  
= 0,01013 m³ 
   = 0,01013 x 1000 
   = 10,125 liter 
   = 10,125 x Kebutuhan beton Non-pasir / 1000 
   = 10,125 x 2127 / 1000 
   = 21,538 kg 
 Untuk Satu kali adukan  
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 Agregat = 
Kebutuhan Agregat per 1 m³
Kebutuhan  bahan per 1 m³ BNP




 x 21,538 
= 17,99 kg 
 Semen  = 
Kebutuhan Semen per 1 m³
Kebutuhan  bahan per 1 m³ BNP




 x 21,538 
= 2,53 kg 
 Air  = 
Kebutuhan Air per 1 m³
Kebutuhan  bahan per 1 m³ BNP




 x 21,538 
= 1,013  kg 
Jadi kebutuhan campuran untuk 1 m3 pada variasi 1:6 adalah : 
Mix desain campuran 1 :6 = agregat + semen + air 
      = 17,99 + 2,53  + 1,013 
      = 21,54 kg 
Jadi, secara keseluruhan rancangan campuran beton non pasir menggunakan slag fenil type 
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Table 1. Rancangan benda uji BNP - slag pecah 0.5 -1 cm 
Perbandingan  Umur BNP-Slag pecah Jumlah 
(volume) 
3 hari 7 hari 28 hari 
Benda 
Semen : Slag 
nikel Uji 
1 : 2 3 3 3 9 
1 : 4 3 3 3 9 
1 : 6 3 3 3 9 
Jumlah 9 9 9 27 
 
Table 2 kebutuha bahan BNP – slag pecah ukuran 0.5- 1 cm  
Perbandingan  Umur BNP-Slag pecah Berat  
(volume) Agregat Semen Air BNP-slag 
Semen : Slag 
nikel 
kg kg Kg 
  
1 : 2 17.99 7.59 3.038 28.625 
1 : 4 17.99 3.80 1.519 23.310 
1 : 6 17.99 2.53 1.013 21.538 
Jumlah 53.97 13.92 5.57 73.473 
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Terlihat pada variasi campuran beton non pasir 1 : 2 dengan berat agregat 17,99 kg, 
kebutuhan semen 7,59 kg, dan kebutuhan air 3,08 kg. Sedangkan pada variasi campuran 1 : 4 
sudah mulai mengalami penurunan kebutuhan air dan semen dimana kebutuhan semen sebesar 
3,80 kg, dan kebutuhan air sebesar 1,519 kg. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan rasio 
penggunaan volume semen dan agregat. Semakin banyak variasi agregta yang digunakan maka 
agregat cenderung tetap ,sedangkan untuk penggunaan semen dan air, semakin banyak variasi 
campuran yang digunakan maka penggunaan semen dan air akan semakin berkurang berkurang. 
3.2. Hasil Kuat Tekan Beton Non Pasir Menggunakan Slag Nikel Fenil Tipe III 
Berdasarkan pengujian kuat tekan beton non pasir yang dilakukan pada setiap beton 
berumur 7,14 dan 28 hari untuk setiap variasi campuran mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan. Variasi yang digunakan dalam campuran beton non pasir yaitu terbagi menjadi 3 
variasi campuran yaitu 1 : 2, 1: 4, 1 : 6. Untuk setiap variasi campuran mempunyai perbedaan 
penggunaan semen dan air sebagai bahan pengikat yang juga secara seginifikan menunjukkan 
adanya perbedaan kekuatan pada setiap variasi campuran. Perbedaan kekuataan untuk setiap 
variasi campuran adalah sebagai berikut: 
a. Kekuatan Kuat Tekan Beton Non Pasir Pada variasi 1 : 2 
Kekuatan beton non pasir pada variasi campuran 1 : 2 mempunyai kekuatan yang besar jika 
dibandingkan dengan variasi campuran lainnya. Secara seginifikan kekuatan beton non pasir 
pada variasi campuran 1 : 2 terus bertambah seiring dengan lama perendaman yang 
dilakukan dimana kekuatan beton non pasir berturut-turut pada umur 7, 14 dan 28 hari yaitu 
sebesar 24,59 Mpa, 27,94 Mpa, 31,29 Mpa. Besarnya kekuatan ini disebabkan karena  
penggunaan air dan semen. Sehingga karena besarnya kekuatan beton non pasir pada variasi 
campuaran 1 : 2 yang dihasilkan dapat dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan yakni 
batako sampai dinding penahan tanah. 
b. Kekuatan Kuat Tekan Beton Non Pasir Pada variasi 1 : 4 
Kekuatan beton non pasir pada variasi campuran 1 : 4 mempunyai kekuatan yang cukup 
besar jika dibandingkan dengan variasi campuran 1 : 6. Secara seginifikan kekuatan beton 
non pasir pada variasi campuran 1 : 4 juga terus bertambah seiring dengan lama perendaman 
yang dilakukan dimana kekuatan beton non pasir berturut-turut pada umur 7, 14 dan 28 hari 
yaitu sebesar 7,44 Mpa, 9,22 Mpa, 13,28 Mpa. Besarnya kekuatan ini juga disebabkan 
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karena  penggunaan air dan semen. Sehingga dengan kekuatan beton non pasir pada variasi 
campuaran 1 : 4 yang dihasilkan dapat digunakan pada penggunaan batako. 
 
c. Kekuatan Kuat Tekan Beton Non Pasir Pada variasi 1 : 6 
Kekuatan beton non pasir pada variasi campuran 1 : 6 mempunyai kekuatan yang masih 
cukup besar jika dibandingkan dengan variasi campuran 1 : 8 dan 1 : 10. Secara seginifikan 
kekuatan beton non pasir pada variasi campuran 1 : 6 juga terus bertambah seiring dengan 
lama perendaman yang dilakukan dimana kekuatan beton non pasir berturut-turut pada umur 
7, 14 dan 28 hari yaitu sebesar 2,77 Mpa, 5,29 Mpa, 6,39 Mpa. Berkurangya kekuatan ini 
disebabkan karena penurunan  penggunaan air dan semen jika di bandingkan dengan variasi 
campuran 1 : 2 dan 1 : 4. Sehingga dengan kekuatan beton non pasir pada variasi campuaran 
1 : 6 yang dihasilkan tidak dapat digunakan pada penggunaan batako dikarenakan  kekuatan 
yang diisyaratkan kurang dari 10 Mpa. 
Jadi berdasarkan dari urain penjelasan mengenai kekuatan beton non pasir yang 
menggunakan 3 variasi campuran yaitu 1 : 2, 1 : 4, 1 : 6 dimana pada variasi campuran 1 : 2, 1 : 
4 dan 1 : 6 dapat digunakan sebagai bahan untuk pembuatan bangunan yang mudah meloloskan 
air ataupun digunakan sebagai bahan batako. Sifat alami dari beton non pasir yang mudah untuk 
meloloskan air masih terpenuhi juga pada variasi campuran 1 : 2, dan 1 : 4. Sedangkan pada 
variasi campuran 1: 6 sudah tidak memenuhi kuat tekan yang diisyaratkan yaitu sebesar 10 Mpa. 
Lemahnya kekuatan pada variasi campuran 1 : 6 disebabkan oleh kurangnya penggunaan air dan 
semen sebagai bahan pengikat pada campuran beton non pasir itu sendiri. Dari hasil kuat tekan 
juga terlihat bahwa kuat tekan maksimum beton non pasir terjadi pada saat umur beton non pasir 
itu sendiri berumur 28 hari. 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan rumusan masalah yang akan 
dicapai maka diperoleh kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Dari hasil uji tekan untuk campuran beton non pasir menggunakan agregat slag fenil type III 
pada umur beton 28 hari untuk  variasi campuran 1:2 menghasilkan kuat tekan 31,29 MPa, 
pada variasi campuran 1:4 menghasilkan kuat tekan  13,28 Mpa, pada variasi campuran 1:6 
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mengahsilkan kuat tekan  6,39 Mpa, sehingga untuk pengaplikasianya pada variasi 1:2,1: 4 
dan 1:6 dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan yakni batako sampai dengan dinding 
penahan tanah. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dapat berat jenis beton non pasir pada variasi 
campuran 1:2 mengahasilkan berat volume 2,40 kg/m3 , pada variasi campuran 1:4 
mengahasilkan berat volume 2,25 kg/m3. pada variasi campuran 1:6 mengahasilkan berat 
volume 2,07 kg/m3.  
5. SARAN 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sifat kimia slag nikel fenil tipe III sebagai 
agregat campuran dalam pembuatan beton non pasir. 
2. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan slag nikel fenil tipe III sebagai 
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